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Abstrak : Penelitian ini dilakukan dalam upaya peningkatan aktivitas peserta didik 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe STAD di kelas V C Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
aktivitas belajar peserta didik masih sangat rendah. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif yang berbentuk Survey Kelembagaan dan 
jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik kelas V C yang berjumlah 40 orang. Teknik pengumpul data 
dalam penelitian ini yaitu teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Sedangkan alat pengumpul data ini adalah lembar observasi dan butir soal. 
Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus. Secara terperinci dapat diuraikan bahwa 
hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) Terdapat peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik kelas V C Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota dari baseline 
sampai siklus 3 sebesar 70% yang peningkatannya dapat mencapai kriteria tinggi. 
(2) Terdapat peningkatan aktivitas mental peserta didik kelas V C Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota dari baseline sampai siklus 3 sebesar 70,5% yang 
peningkatannya dapat mencapai kriteria tinggi. (3) Terdapat peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik kelas V C Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota dari 
baseline sampai siklus 3 sebesar 65% yang peningkatannya dapat mencapai 
tinggi. Maka dari itu, peneliti menyarankan kepada guru, khususnya guru yang 
mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat menggunakan model 
cooperative learning tipe STAD 
 
Abstrack : This research was conducted in an effort to increase student learning 
activities science using learning model cooperative tipe STAD in class 5 C 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. Based on preliminary observation that 
have been made can beside that the activities of learners are still very low. The 
method used is descriptive method in the form of instutional survey and research 
is type of class action. Subjects in the study were students of class 5 c with forty 
people. Techniques of data collection in this study is the techiniques of direct 
observation an measurement techiques. While the data  collection tools is the 
observation sheet and the grain problem. This research was conducted in 3 cyclus. 
Result of this research are : (1) There is an increase in phsycal activities learner in 
class 5 C of Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota from baseline up to 3 cyclus 
as big as 70% improvement criteria that attaind high. (2) There is an increase in 
menthal activities of learners from base line up to three cyclus as big as 70,5 % of 
that increase can rich a high criterion. (3) There is an increase in emotional 
activities of learners from base line up to three cyclus as big as 65 % of that 
increase can rich a high criterion. Thus the researcher suggest to teacher in 
particular science subject can use cooperative learning type STAD 
 
 
endidikan merupakan suatu kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa dan negara dalam penyelenggaraan pendidikan di 
sekolah dasar yang melibatkan guru sebagai pendidik, dimana diwujudkan dengan 
adanya interaksi dalam proses pembelajaran, serta sangat diperlukan adanya 
aktivitas, tanpa aktivitas proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. 
Maka dari itu, seorang guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan proses 
kegiatan belajar mengajar dengan baik di sekolah. Kegiatan belajar mengajar akan 
berhasil apabila peserta didik mampu mengkostruksikan konsep nilai-nilai sesuai 
dengan tujuan  yang ingin dicapai. 
Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang 
dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. 
Dalam kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara peserta didik 
dengan peserta didik, interaksi antara guru dan peserta didik, maupun interaksi 
antara peserta didik dengan sumber belajar. Pembelajaran sebagai salah satu 
bentuk proses komunikasi dimana guru sebagai komunikator, materi pembelajaran 
sebagai pesan, media yang digunakan sebagai saluran, peserta didik sebagai 
komunikasi dan hasil belajar sebagai efek. Namun pada kenyataannya hal tersebut 
bertolak belakang dengan kenyataan yang ada di kelas berdasarkan pengamatan 
peneliti sebagai guru SD negeri 42 Pontianak kota. 
Keadaan ini tidak boleh dibiarkan begitu saja dan harus segera dicarikan 
jalan keluar, untuk mengatasi masalah-masalah diatas maka peneliti menggunakan 
strategi pembelajaran yang dianggap lebih menarik yakni dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning tipe STAD. Sehingga dalam proses 
pembelajaran aktivitas peserta didik akan sangat tampak dan diharapkan akan 
berimbas pada peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu dapat ditarik rumusan 
masalah untuk meningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe STAD pada peserta didik kelas V C SD N 42 Pontianak kota. 
 
METODE  
Ada empat macam metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
filosofis, metode deskriptif, metode historis, dan metode eksperimen. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Tujuan dari penelitian 
deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antara fenomena yang diselidiki. Sebagaimana dikemukakan Hadari Nawawi 
(dalam Maridjo Abdul Hasjmy 2010:27) ada tiga macam bentuk penelitian, yaitu 
P 
survey (survey study), studi hubungan (interrelationship studies), studi 
perkembangan (development studies). 
Salah satu bentuk survei yaitu survei kelembagaan yang merupakan sebuah 
survei skala besar yang melibatkan sebagian besar populasi siswa, staf, dosen atau 
alumni, sebuah survei yang melibatkan beberapa perguruan tinggi atau unit, atau 
survei yang secara rutin dilakukan pada tingkat unit universitas perguruan tinggi 
dan administrasi. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Peneliti akan 
berkolaborasi  dengan guru yang mengajar dengan fokus pada siswa kelas lima 
sekolah dasar.  
Langkah – langkah tindakan yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian 
merujuk pada langkah – langkah model cooperative learning tipe STAD yang 
meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Aspek yang 
ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah aktivitas belajar, maka diperlukan 
indikator untuk mengukur keberhasilan aspek yang ditingkatkan tersebut. Aspek 
yang digunakan adalah aktivitas fisik, mental dan emosional yang terdiri dari 
membaca, menyimak, menyimpulkan dan berani bertanya. Analisis data 
dilakukan dengan menghitung persentase aktivitas belajar baik aktivitas fisik, 
mental, maupun emosional dari lembar observsasi. Untuk lembar observasi siswa, 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Anas Sudijono, 2008:43) : 
 
𝑃 =
f
N
 x 100% 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase 
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
Untuk perhitungan rata-rata yaitu sebagai berikut : 
 
 X = 
𝑋1+𝑋2+𝑋3+..𝑁𝑋
𝑛
 
 
Untuk lembar observasi guru, rumus yang digunakan adalah rumus rata-rata 
sebagai berikut : 
 
X = 
𝑋1+𝑋2+𝑋3+..𝑁𝑋
𝑛
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di SD N 42 Pontianak Kota dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerja guru dalam proses belajar mengajar di dalam 
kelas V khususnya pada perubahan sifat benda. Berikut disajikan dalam penelitian 
awal (base line) serta hasil pelaksanaan penelitian yang telah dikumpulkan oleh 
peneliti yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan observasi : 
a. Perencanaan 
Sebelum pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam dengan menggunakan model cooperative learning tipe STAD dilakukan, 
terlebih dahulu peneliti melakukan penelitian awal untuk menentukan base line 
aktivitas peserta didik. Penelitian ini dilakukan pada hari Kamis tanggal 3 Oktober 
2013 terhadap peserta didik kelas  V C di SDN 42 Pontianak Kota pada saat 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
b. Pelaksanaan  
Penelitian atau pelaksanaan tindakan siklus 1 ini dilaksanakan pada hari 
Senin, 7 Oktober 2013. Waktu yang digunakan untuk melaksanakan tindakan 
pada siklus 1 ini adalah 2 jam pelajaran yaitu selama 70 menit. Pada tahap 
pelaksanaan tindakan ini, yang melaksanakan adalah peneliti sendiri sebagai guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V C, sedangkan guru 
kolaborasi yaitu Ibu Yulidar  bertindak sebagai pengamat. Urutan pelaksanaannya 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terlampir pada 
bagian lampiran. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan siklus 1 yaitu pada hari Senin, 
7 Oktober 2013 oleh peneliti sendiri. Tujuannya adalah untuk melihat sejauh 
mana keberhasilan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 
 
Pembahasan 
 
 
 
Gambar 4.1 Persentase Penelitian Awal terhadap Aktivitas Belajar 
Peserta Didik dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Berdasarkan data pangamatan awal terhadap aktivitas belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tersebut dapat diketahui 
bahwa aktivitas atau keterlibatan peserta didik secara fisik yaitu: (a) peserta didik 
yang membaca materi pembelajaran yang diajarkan sebayak 7 orang (17,25%), (b) 
peserta didik yang menyimak penjelasan guru pada saat pembelajran berlangsung 
sebanyak 5 orang (12,5%), dan (c) tidak ada peserta didik yang menulis materi 
yang diajarkan (0%) sehingga rata-rata persentase untuk keterlibatan peserta didik 
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secara fisik hanya sebesar 12% dengan kriteria sangat rendah. Untuk aktivitas atau 
keterlibatan peserta didik secara mental yaitu (a) peserta didik yang berdiskusi 
ketika ingin melakukan percobaan sebanyak 12 orang (30%), (b) tidak ada peserta 
didik yang menyimpulkan pembelajaran (0%), (c) peserta didik yang melakukan 
percobaan sebanyak 11 orang (27,5%), (d) tidak ada peserta didik yang bertanya 
(0%) dan (e) peserta didik yang menjawab pertanyaan sebanyak 1 orang (2,5%) 
sehingga rata-rata persentase untuk keterlibatan peserta didik secara mental hanya 
sebesar 10%. Untuk aktivitas peserta didik secara emosional yaitu (a) peserta 
didik yang berani menjawab pertanyaan sebanyak 1 orang (2,5%), (b) peserta 
didik yang bersungguh-sungguh melakukan percobaan senayak 5 orang (12,5%), 
(c) peserta didik yang merasa tertantang melakukan percobaan sebanyak 3 orang 
(7,5%) dan (d) peserta didik yang teliti melakukan percobaan sebanyak 7 orang 
(17,5%) sehingga persentase untuk keterlibatan peserta didik secara emosional 
hanya sebesar 10% dengan kriteria sangat rendah. 
Dari kelima indikator aktivitas belajar tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata persentase aktivitas belajar peserta didik untuk aktivitas mental pada 
siklus 1 sebesar 41%. Dengan kriteria sedang. Dibandingkan dengan Baseline, 
rata-rata persentase untuk aktivitas belajar peserta didik secara mental terjadi 
peningkatan sebesar 29%.Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan 
menggunakan lembar observasi saat pelaksanaan tindakan/pembelajaran 
berlangsung. Dari 40 peserta didik, indikator kinerja untuk peserta didik yang 
berani menjawab pertanyaan pada siklus 1 yaitu sebanyak 10 orang (25%). 
Pada siklus 1 ini, aktivitas belajar peserta didik untuk aktivitas emosional 
seperti berani menjawab pertanyaan sudah mulai meningkat, tetapi masih ada 30 
peserta didik yang tidak berani menjawab pertanyaan. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik masih malu, takut, dan ragu untuk menjawab pertanyaan. Peserta 
didik juga masih belum terlalu paham dengan pertanyaan yang 
diajukan.disimpulkan bahwa rata-rata persentase aktivitas belajar peserta didik 
untuk aktivitas emosional pada siklus 2 yaitu sebesar 65,625% dengan kriteria 
sedang. Dibandingkan dengan Baseline, rata-rata persentase untuk aktivitas 
belajar secara emosional terjadi peningkatan sebesar 34%. Sedangkan pada siklus 
3kelemahan-kelemahan yang ditemukan berdasarkan dari hasil refleksi antara 
peneliti dan guru kolaborasi, sudah dapat teratasi dengan baik dan pelaksanaan 
tinadakan pada siklus 3 ini juga sudah maksimal. 
Berdasarkan hasil dari data yang dianalisis dari lembar obeservasi peserta 
didik dan guru saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dilaksanakan, 
dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik baik 
secara fisik, mental, maupun emosional yang bisa dilihat pada lembar  observasi 
peserta didik seperti membaca metari pembelajaran, menyimak penjelasan guru, 
menulis materi pembelajaran, berdiskusi ketika akan melakukan percobaan, 
menyimpulkan pembelajaran, bertanya, menjawab pertanyaan, berani menjawab 
pertanyaan, berusungguh-sungguh melakukan percobaan, merasa tertantang untuk 
melakukan percobaan dan teliti dalam melakukan percobaan. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data observasi 
awal terhadap aktivitas belajar peserta didik dan cara guru mengajar, data hasil 
observasi pada siklus 1 terhadap aktivitas belajar peserta didik dan cara guru 
mengajar, data hasil observasi pada siklus 2 terhadap aktivitas belajar peserta 
didik dan cara guru mengajar, serta data hasil observasi pada siklus 3 terhadap 
aktivitas belajar peserta didik dan cara guru mengajar. Berdasarkan data yang 
diperoleh, dapat diuraikan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4.5 Persentase Aktivitas Belajar Peserta Didik Secara Fisik Mental 
dan Emosional 
 
Kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan atau proses pembelajaran pada 
siklus 1 ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Kekurangan Siklus 1: 
1) Berdasarkan observasi/pengamatan yang telah dilakukan pada siklus 1, 
aktivitas belajar peserta didik masih rendah. 
2) Peserta didik masih banyak yang ribut dan bermain-main saat 
melakukan percobaan. Hal ini disebabkan karena peserta didik masih 
belum bisa menyesuaikan dengan penerapan metode eksperimen. 
b. Kelebihan Siklus 1: 
1) Berdasarkan observasi/pengamatan yang dilakukan pada siklus 1, 
walaupun aktivitas belajar masih rendah tetapi sudah mulai 
menunjukan peningkatan dari Baseline. 
2) Penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD mulai 
merangsang minat peserta didik untuk melakukan suatu percobaan, 
walaupun belum maksimal. Artinya masih terdapat peserta didik yang 
enggan untuk melakukan percobaan. 
Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan atau 
proses pembelajaran pada siklus 1, peneliti bersama guru kolaborasi 
merencanakan  kembali tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki 
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kekurangan-kekurangan yang ada. Kekurangan-kekurangan yang muncul  
diperbaiki pada siklus selanjutnya yaitu pada siklus 2 dan 3. 
Berdasarkan paningkatan yang terjadi terhadap aktivitas belajar peserta 
didik dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dalam penelitian ini, tindak lanjut terhadap pembelajaran selanjutnya yaitu 
sebagai berikut: 
a. Untuk menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD 
dalam pembelaran, guru diharapkan dapat menguasai langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal sehingga benar-benar bisa meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik baik secara fisik, mental, dan emosional. 
b. Dalam penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD, 
kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat penting, terlebih ketika 
peserta didik melakuka percobaan dimana peserta didik sering bermain-main 
dan kurang serius dalam melakukan percobaan. Hal ini dimaksudkan agar 
penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD dapat 
berlangsung secara tertib, teratur, dan efektif. 
c. Tidak hanya sebatas itu saja, tetapi guru harus kreatif dan inovatif untuk 
menciptakan dan menerapkan metode-metode pembelajaran yang baru yang 
dapat mendorong partisipasi peserta didik baik secara fisik, mental, maupun 
emosional yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian hasil belajar yang 
baik.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelas V C Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning tipe STAD dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam  (IPA) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Secara 
terperinci dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD mengalami 
peningkatan dari Baseline ke siklus 3 sebesar 70% dengan kategori tinggi. 
2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD mengalami 
peningkatan dari Baseline ke siklus 1 sampai siklus 3 sebesar 70,5% dengan 
kategori tinggi. 
3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe STAD mengalami 
peningkatan dari Baseline ke siklus 1 sampai siklus 3 sebesar 6,4%. Dari data 
yang diperoleh dapat disimpulkan terjadi peningkatan yang signifikan dari 
Baseline sampai siklus 3 sebesar 68,5% dengan kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil yang telah ditemukan dan kesimpulan dalam penelitian 
ini dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa baik secara fisik, mental maupun 
emosional dapat menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
STAD sehingga akan berdampak pada hasil belajar siswa yang baik. 
2. Guru hendaknya harus kreatif dan inovatif untuk menciptakan dan menerapkan 
metode pembelajaran yang baru yang dapat mendorong siswa untuk terlibat 
secara aktif dalam  pembelajaran secara fisik, mental maupun emosional 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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